
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Suhu penyimpanan mempengaruhi umur simpan suatu produk. Semakin 

tinggi suhu penyimpanan maka umur simpan produk semakin singkat dan cepat 

mengalami kerusakan. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah kadar air, 

vitamin C, dan analisis warna. Nilai kadar air awal yang didapat adalah 5,29 %, 

nilai vitamin C awal adalah 0,114 mg/100 g, dan untuk nilai warna (hue) adalah 

85,033. Dari parameter ini ditentukan parameter kritisnya. Parameter kritis pada 

penelitian ini adalah vitamin C, hal ini karena vitamin C mengalami penurunan 

yang konstan selama penyimpanan dan memiliki energi aktivasi terendah dari 

pada parameter lainnya. Persamaan Arrhenius yang didapatkan untuk pendugaan 

umur simpan tepung biji labu kuning adalah k = 0,240052. e
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. Umur 

simpan tepung biji labu kuning yang didapatkan dari pendugaan Arrhenius pada 

suhu 25 
0
C adalah 382 hari, pada suhu 35 

0
C adalah 307 hari dan pada suhu 45 

0
C 

adalah 251 hari. 

 

5.2 Saran 

Penyimpanan tepung biji labu kuning disimpan menggunakan inkubator 

pada suhu 25 
0
C, 35 

0
C dan 45 

0
C. Inkubator yang digunakan pada penelitian ini 

masih bersifat manual sehingga perlu dilakukan pengecekan setiap hari (24 jam 

sekali). Inkubator pada suhu 25 
0
C mengalami kenaikan dan penurunan suhu ± 1 

0
C, oleh sebab itu untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

inkubator otomatis. 

 

 


